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Abstrak
Teripang merupakan hewan invertebrata yang memiliki tubuh yang lunak, berdaging dan berbentuk silindris
memanjang seperti ketimun. Tujuan penelitian ini adalah mengetahui  pertumbuhan dan tingkat kelangsungan hidup
teripang pasir (Holothuria scabra, Jaeger) yang dipelihara dengan sistem basket. Percobaan ini dilakukan selama
dua bulan dari tanggal 10 Agustus sampai 10 Oktober 2016, di desa Tanjung Tiram, Kabupaten Moramo Utara,
Kabupaten Konawe Selatan, Provinsi Sulawesi Selatan. Ada tiga stasiun koordinat pembesaran berdasarkan
kedalaman laut yaitu: 4 ° 21.30LS; 122 ° 4019.53BT (jarak stasiun A: 25-40 cm), 4 ° 21.52LS; 122 ° 4019.60BT
(stasiun B: kedalaman 75-90 cm) dan 4 ° 20,05LS; 122 ° 4019.68BT (stasiun C: kedalaman 125-140 cm). Jumlah
teripang (berat awal: 20-25 g) adalah 45 teripang (15 ind / station). Parameter yang diteliti adalah pertumbuhan
absolut (AG), laju pertumbuhan spesifik (SGR), tingkat kelangsungan hidup (SR) dan kualitas air. AG tertinggi
ditemukan di teripang yang terbaca pada stasion B (27,69 g). Teripang yang dipelihara di stasiun B paling tinggi di
SGR (1,29%). Yang tertinggi SR ditemukan di teripang yang dipelihara di stasiun C (100%). Penelitian ini
menyimpulkan bahwa teripang dapat dipelihara dalam kedalaman yang berbeda dari 25-140 cm dengan
menggunakan keranjang plastik dalam sistem pencultur.

Kata Kunci: Teripang Pasir, Pertumbuhan, Kelangsungan Hidup dan Sistem Basket

Abstract
Sea cucumbers are avertebrat animals that have softly fleshy, cytondrical body and elongated like a cucumber. The
purpose of this study was to determine the growth and survival rate of sea cucumber (Holothuria scabra, Jaeger)
maintained in basket system. This experiment was carried out for two months from 10th the August to 10th October
2016, in Tanjung Tiram village, North Moramo District, South Konawe regency, South Sulawesi Province. There
were three coordinate stations of rearing based on the sea depth namely: 4°2ˈ1.30ˈ̎LS;122°40ˈ19.53ˈ̎BT (station A:
25-40 cm of depth),4°2ˈ1.52ˈ̎LS;122°40ˈ19.60ˈ̎BT (station B:75-90 cm of depth) and 4°2ˈ0.05ˈ̎LS;122°40ˈ19.68ˈ̎BT
(station C: 125-140 cm of depth). Total number of sea cucumber (initial weight: 20-25 g) was 45 sea cucumber (15
ind/station). The parameters determined were absolute growth (AG), specific growth rates (SGR), survival rate (SR)
and water quality. The highest AG was found in sea cucumber reared in stasion B (27.69 g). The sea cucumber
reared in station B was highest in SGR (1.29%). The highest of SR was found in sea cucumber reared in station C
(100%). This study concluded that sea cucumber could be reared in the different depths from 25-140 cm with using
basket plastic in penculture system.

Keywords: Cucumber sand sea, Growth, Survival and Basketball System
1. Pendahuluan

Teripang merupakan hewan invertebrata
yang memiliki tubuh yang lunak, berdaging
dan berbentuk silindris memanjang seperti
ketimun. Teripang memiliki potensi ekonomi
yang cukup tinggi dan banyak dimanfaatkan
oleh masyarakat sebagai bahan makanan de-

ngan kandungan gizi dan protein yang cukup
tinggi. Teripang dapat ditemukan hampir di-
seluruh perairan pantai, mulai dari daerah
pasang surut yang dangkal sampai perairan
yang dalam (Martoyo dkk., 2006).

Salah satu perairan yang menarik untuk
dikaji keanekaragaman dan kepadatan teri-
pangnya adalah perairan Tanjung Tiram. Per-
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airan Tanjung Tiram memiliki potensi sum-
ber daya alam berupa terumbu karang, lamun
dan mangrove dengan dasar berupa pasir
halus dan lumpur, secara langsung maupun
tidak langsung teripang-teripang ini meman-
faatkan terumbu karang dan lamun dengan
dasar berupa pasir halus sebagai tempat
tinggal dan sumber makanan melalui rantai
makanan. Kehidupan dan penyebaran teri-
pang sangat didukung oleh adanya terumbu
karang dengan dasar berupa pasir dan lamun
yang masih baik dan masih dipengaruhi oleh
pasang surut. Hal tersebut didukung oleh per-
nyataan Purwati dan Wirawati (2009), bahwa
penyebaran teripang umumnya hampir sama
terutama untuk jenis Holothuria, Stichopus,
dan Maulleria yang terdapat di antara karang
dengan dasar berupa pasir halus, di daerah
yang dipengaruhi oleh pasang surut.

Mengantisipasi kegiatan penangkapan
yang berlebihan di alam, perlu diadakan pen-
galihan kegiatan, dimana kegiatan penang-
kapan diubah pada kegiatan budidaya, res-
toking dan sea ranching dari jenis teripang
yang potensial, seperti teripang pasir (Holot-
huria scabra). Budidaya teripang secara
intensif dewasa ini belum terlalu nampak ke-
beradaannya, karena kurangnya informasi
mengenai teknik budidaya, antara lain teknik
pemberian pakan dan jenis pemberian pakan
yang sesuai bagi kebutuhan teripang berda-
sarkan kebiasaan makannya. Hal ini didu-
kung oleh NRC (1983) dalam Yusnaini dkk.,
(1999) bahwa kendala utama dalam peme-
liharaan teripang adalah pertumbuhannya
dengan pemberian makanan dengan kualitas
dan kuantitas yang sesuai bagi kebutuhan
organisme tersebut. Teripang bernilai eko-
nomis penting karena mengandung nutrisi
yang tinggi. Hasil penelitian kadar nutrisi
teripang dalam kondisi kering menunjukan
kadar protein 82%, lemak 1,73%, kadar air
8,9%, kadar abu 8,6% dan karbohidrat 4,8%
(Martoyo,1994).

Berdasarkan data produksi dari Direk-
torat Jendral Perikanan Budidaya, KKP
tahun 2012, total produksi teripang tahun
2000 sebesar 1.325 Ton, tahun 2006 sebesar
633 ton, dan tahun 2012 hanya sekitar 42 ton.

Tingginya permintaan pasar akan produk ter-
ipang dari hasil penangkapan di alam belum
diimbangi dengan kegiatan pembudidayaan.
IUCN sebagai lembaga konservasi dunia di
bawah PBB telah melakukan evaluasi terh-
adap status populasi beberapa spesies teri-
pang di dunia, beberapa spesies diantaranya
terdistribusi di perairan Indonesia.  Status ke-
terancaman beberapa jenis teripang menurut
IUCN adalah, (1) Tiga spesies masuk kate-
gori “endangered” yaitu: Holothuria scabra,
Holothuria nobilis, dan Stichopus ananas/
Thloneta ananas; (2) satu spesies masuk da-
lam kategori “vulnerable” yaitu Holothuria
fuscogilva; (3) satu spesies masuk dalam ka-
tegori “least concern” yaitu Bohadshia-
argus; (4) satu spesies masuk dalam kategori
“data deficient” yaitu Stichopus variegates
(Sadili et al., 2015; Setyastuti and Purwati,
2015).

2. Bahan dan Metode

2.1. Waktu dan Tempat

Penelitian ini telah dilaksanakan selama
2 bulan yaitu tanggal 10 Agustus-10 Oktober
2016. Kegiatan ini dilaksanakan di Desa
Tanjung Tiram, Kecamatan Moramo Utara,
Kabupaten Konanawe Selatan, Provinsi Sula-
wesi Tenggara. Lokasi kegiatan terdiri dari 3
stasiun, titik koordinat stasiun A adalah 4°2ˈ1
.30ˈ̎LS;122°40ˈ19.53ˈ̎BT, stasiun B 4°2ˈ1.5-
2ˈ̎LS;122°40ˈ19.60ˈ̎BT dan stasiun C 4°2ˈ0
.05ˈ̎LS;122°40ˈ19.68ˈ̎BT serta dapat dilihat
pada Gambar 1.

2.2 Alat dan Bahan

Alat dan bahan yang digunakan dalam
penelitian ini terdiri dari. Alat: timbangan
digital, kamera, tali tis, waring, keranjang,
pulpen thermometer, GPS, DO meter, hand
refraktometer, spektrofotometrik. Bahan: ter-
ipang pasir, ampas sagu, pupuk kandang.

2.3 Prosedur penelitian

2.3.1. Pembuatan Wadah Penelitian

Wadah yang digunakan dalam penelitian
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Gambar 1. Lokasi Penelitian

ini adalah keranjang yang luasnya 717 cm
dan tinggi 40 cm didalam keranjang diisi
dengan pasir halus dengan tinggi 20 cm dan
diatas keranjang ditutup dengan waring agar
tidak meloloskan diri. Agar teripang pasir
terhindar dari habitat yang lain jadi digu-
nakan karamba jaring tancap (KJT) beru-
kuran 4x5 m dan jaring yang digunakan
berupa waring polietilen. Setiap karamba
jaring tancap ditempatkan keranjang seba-
nyak 5 buah sebagai wadah pembesaran teri-
pang pasir.

2.3.2. Hewan Uji

Teripang pasir yang digunakan dalam
penelitian ini hasil tangkapan nelayan Desa
Tanjung Tiram, Kecamatan Moramo Utara,
Kabupaten Konawe Sela tan. Penangkapan
teripang dilakukan pada malam hari saat air
surut. Benih teripang pasir yang digunakan
berukuran bobot tubuh 20-25 g. Jumlah
benih teripang pasir yang digunakan dalam
penelitian ini adalah 45 ekor dalam 3 stasiun
di tempatkan 15 keranjang, masing-masing
setiap karamba jaring tancap ditempatkan 5
buah keranjang. Dalam setiap keranjang
ditempatkan 3 ekor teripang pasir, sehingga
yang dipelihara dalam setiap stasiun seba-
nyak 15 ekor teripang pasir.

2.3.3. Metode Pemberian Pakan

Sebelum teripang pasir ditebar pada kara-
mba jaring tancap pakan yang digunakan
yaitu pupuk kandang dari kotoran sapi, kam-
bing dan ayam kemudian di tebar untuk pen-
umbuhan destritus. Pemberian pakan dilaku-

kan setiap 3 hari sekali secara ad libitum dan
pakan yang digunakan berupa ampas sagu.

2.3.4. Metode Pengukuran Hewan Uji

Pengukuran pertumbuhan teripang pasir
(H. scabra, Jaeger) dilakukan setiap 10 hari
dengan cara mengambil teripang pasir pada
keranjang setiap stasiun dalam karamba
jaring tancap pada saat air surut kemudian
ditimbang bobot tubuhnya menggunakan
timbangan analitik.

2.3.5. Pengkuran Parameter Kualitas Air

Parameter kualitas air yang diukur meli-
puti salinitas, suhu, dan kecerahan yang pen-
gukurannya dilakukan setiap 10 hari saat
penimbangan bobot tubuh teripang pasir sed-
angkan pengukuran pH, DO, nitrat, nitrit dan
fosfat dilakukan 1 kali selama penelitian.

2.4 Rancangan Percobaan

Konstruksi penelitian dibangun atas 3
stasiun yang dianggap mewakili kondisi eko-
sistem dan habitat teripang pasir. Penelitian
ini menggunakan rancangan Deskriptif dan
data yang didapatkan diolah dan ditampilkan
dalam bentuk gambar, grafik, histogram,
tabel dan selanjutnya dibahas secara rinci.
Penempatan stasiun pada penelitian ini dapat
dilihat pada Gambar 2.

2.5. Variabel yang Diamati

2.5.1 Pertumbuhan Mutlak Biomassa
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Gambar 2. Posisi Penempatan Wadah Penelitian.
Keterangan: 1. Stasiun A dengan titik kordinat 4°2ˈ1.30ˈ̎LS;122°40ˈ19.53ˈ̎BT dengan
kedalaman air saat surut berkisar 25-40 cm, 2. Stasiun B dengan titik kordinat 4°2ˈ1.52
ˈ̎LS;122°40ˈ19.60ˈ̎BT dengan kedalaman air saat surut berkisar 75-90 cm, 3. Stasiun C dengan
titik kordinat 4°2ˈ0.05ˈ̎LS;122°40ˈ19.68ˈ̎BT dengan kedalaman air saat surut berkisar 125-140
cm.

Pertumbuhan bobot mutlak dihitung den-
gan rumus dari(Soegianto, 1994):Wm = Wt −W0
Keterangan: Wm: Pertumbuhan mutlak
individu (g), Wt: Bobot tubuh individu pada
waktu t (g), W0: Bobot tubuh indi-vidu pada
awal penelitian (g).

2.5.2 Laju Pertumbuhan Spesifik

LPS dihitung berdasarkan rumus Zon-
neveld et al., (1991):

= − 0 100%
Keterangan: LPS: laju pertumbuhan spesifik
(%), Wt: bobot rata-rata individu pada,
waktu t (g), W0: Bobot rata-rata individu
pada awal penelitian (g), dan t: waktu penim-
bangan

2.5.3.  Tingkat Kelangsungan Hidup

Tingkat kelangsungan hidup lobster
dapat dihitung menggunakan rumus God-
dard (1996), sebagai berikut:

= 0 100%
Keterangan: SR :Tingkat kelangsungan hidup
(%), Nt: Jumlah individu akhir penelitian

(ekor), N0: Jumlah individu awal penelitian
(ekor)

2.5.4. Kualitas Air

Parameter kualitas air yang diukur meli-
puti: suhu, salinitas, kecerahan, pH, DO, ni-
trit, nitrat dan fosfat.

2.6 Analisis Data

Data hasil perhitungan pertumbuhan teri-
pang pasir (H. scabra, Jaeger) akan dianalisa
secara Deskriptif dan di lanjutkan uji (ANO-
VA) pada taraf kepercayaan 95%. Apabila
berpengaruh nyata maka dilanjutkan dengan
uji Duncan untuk melihat perbedaan antara
perlakuan.

3. Hasil

3.1. Pertumbuhan Mutlak

Hasil perhitungan rata-rata pertumbuhan
mutlak teripang pasir (H. scabra, Jeger) disa-
jikan pada Gambar 3.

3.2 Laju Pertumbuhan Spesifik

Hasil perhitungan rata-rata laju pertu-
mbuhan spesifik teripang pasir (H. scabra,
Jaeger) disajikan pada Gambar 4.

3.2 Tingkat Kelangsungan Hidup

Hasil perhitungan rata-rata tingkat ke-
langsungan hidup teripang pasir disajikan
pada Gambar 5.
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Gambar 3.Histogram Pertumbuhan Mutlak Teripang Pasir pada Stasiun A kedalaman 25-
40 cm, Stasiun B kedalaman 75-90 cm dan Stasiun C kedalaman 125-140 cm.

Gambar4. Histogram Laju Pertumbuhan Spesifik Teripang Pasir Stasiun A   Kedalaman
25-40 cm, Stasiun B kedalaman 75-90 cm, Stasiun C Kedalaman 125-140 cm.

Gambar 5. Histogram Tingkat Kelangsungan Hidup Teripang Pasir Stasiun A
Kedalaman 25-40 cm, Stasiun B kedalaman 75-90 cm, Stasiun C
Kedalaman 125-140 cm.

Tabel 1. Hasil pengukuran kualitas air pada media pemeliharaan selama penelitian

No Parameter
Stasiun

A B C

1 Suhu (0C) 27-29 26–28 27-29
2 Salinitas (ppt) 29-31 27–29 29–31
3 pH air 6,8-7 6,8–7 6,8–7
4 BOD 0,8-2,4 1,2-1,6 0,8-1,6
5 DO (mg/l) 4,2-5,4 4,4-5,2 4,6-6,3
6 Nitrit (mg/l) 0,002- 0,005 0,001-0,003 0,001
7 Nitrat (mg/l) 0,0065-0,0072 0,0066-0,0085 0,0064-0,0069
8 Phospat (mg/l) 0,0019-0,0028 0,003-0,004 0,001
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3.4. Kualitas Air

Hasil pengukuran kualitas air selama
penelitian disajikan pada tabel 1.

4. Pembahasan

Pertumbuhan merupakan proses yang
terjadi dalam tubuh organisme yang menye-
babkan pertambahan bobot atau ukuran
tubuh dalam jangka waktu tertentu. Pertum-
buhan juga merupakan gabungan dari
proses tingkah laku dan proses tingkah laku
dan proses fisiologi (Brett, 1979). Pertum-
buhan terkait dengan faktor luar dan dari
dalam tubuh. Faktor luar yang sangat ber-
pengaruh selain lingkungan perairan terha-
dap pertumbuhan adalah makan.

Hasil pengamatan menunjukkan bahwa
nilai rata-rata pertumbuhan mutlak teripang
pasir (H. scabra, Jaeger) yang cenderung
tinggi terdapat di stasiun B yakni 27,46 g
dengan kedalaman perairan berkisar 75-90
cm, dibanding dengan stasiun A yakni
20,53 g dengan kedalaman perairan 25-40
cm dan stasiun C sebesar 18,93 g dengan
kedalaman perairan 125-140 cm. Tingginya
hasil pertumbuhan mutlak yang diperoleh
akibat pengaruh dari habitat atau lokasi
pemeliharaan, dimana pada stasiun B den-
gan kedalaman perairan 75-90 cm meru-
pakan habitat tumbuhnya lamun, sehingga
dengan adanya ketersediaan lamun yang
merupakan habitat umum bagi teripang
pasir tentunya, diduga berdampak pada
ketersediaan pakan alami berupa detritus
dan bahan organik lainnya yang menjadi
makanan bagi teripang pasir. Menurut Yus-
naini dkk.,(1999) menyatakan teripang
secara langsung mengkonsumsi jenis maka-
nan yang ada di sekitarnya, lalu dicerna dan
diserap oleh usus sebelum terjadi proses
pertumbuhan. Secara tidak langsung  koto-
ran hewan mengalami proses dekomposisi
di dalam air sehingga merangsang pem-
bentukan protein tunggal seperti bakteri
atau plankton yang dimanfaatkan teripang
sebagai makanan (Litchfield, 1992). Ber-
beda dengan stasiun A kedalaman perairan
berkisar 25-40 cm dan stasiun C kedalaman
perairan berkisar 125-140 cm merupakan

daerah dengan kondisi yang tidak memiliki
lamun dan berbeda dengan kondisi pada
stasiun B. Hal tersebut didukung oleh pen-
dapat Hukom dan Pelulu (1989), kedalaman
terendah yang baik untuk teripang pasir
adalah 50 cm. Meskipun Holtz dan Mac
Donald (2009), mengatakan bahwa teripang
mampu beraktivitas normal dan mencari
makan pada kedalaman air 25 cm. Per-
tumbuhan mutlak pada stasiun B lebih
rendah dibandingkan dengan hasil pene-
litian Mirawati (2001), yaitu sebesar 53,33 g
yang diberi perlakuan kombinasi kotoran
ayam dan pasir sebagai substrat terhadap
pertumbuhan dan kelangsungan hidup teri-
pang pasir  (H. scabra) yang diberi pakan
buatan yang dipelihara selama 2 bulan.

Rendahnya nilai pertumbuhan mutlak
stasiun A yakni 20,53 g dan C sebesar 18,93
g selama penelitian, sekalipun teripang pasir
sudah mendapatkan pakan berupa ampas
sagu yang diberikan selama masa pemeli-
haraan namun tetap saja menghasilkan per-
tumbuhan mutlak yang rendah pada kedua
stasiun, diduga mendapat pengaruh besar
dari habitat atau stasiun tempat pemeliha-
raan teripang pasir sehingga berdampak
pada pertumbuhan mutlak yang rendah. Per-
tumbuhan mutlak pada stasiun C lebih
tinggi dibandingkan dengan hasil penelitian
Mirawati (2001), yaitu sebesar 11,66 g yang
diberi perlakuan kombinasi kotoran ayam
dan pasir sebagai substrat terhadap per-
tumbuhan dan kelangsungan hidup teripang
pasir (H. scabra) yang diberi pakan buatan
yang dipelihara selama 2 bulan. Hal tersebut
didukung oleh pernyataan Purwati dan
Wirawati (2009), bahwa setiap organisme
laut termasuk juga teripang, kehidupannya
dipengaruhi oleh kondisi lingkungan tempat
dimana teripang itu hidup, seperti sedimen,
kedalaman, disebabkan pada masing-masing
bagian perairan laut, memiliki karakteristik
lingkungan yang berbeda. Hal tersebut
didukung dengan pernyataan Sabilu (2002),
ampas sagu merupakan limbah atau hasil
sisa dari pengolahan sagu yang kemudian
dapat dimanfaatkan untuk menjadi pakan
bagi teripang pasir yang dibudidayakan.
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Laju pertumbuhan spesifik merupakan
kondisi atau gambaran kecepatan pertum-
buhan teripang selama masa pemeliharaan.
Setiap organisme tentunya memiliki kece-
patan partumbuhan yang berbeda, selain
dipengaruhi oleh faktor genetik, laju pertu-
mbuhan juga dapat dipengaruhi oleh bebe-
rapa faktor lingkungan seperti perubahan
iklim, kondisi lingkungan hingga keter-
sediaan makanan bagi suatu organisme. Hal
tersebut sesuai dengan pernyataan Zamroni
dan Rohyani, (2008) pertumbuhan teripang
pasir dipengaruhi oleh beberapa hal seperti
ketersediaan bahan organik pada dasar
perairan, perubahan arus yang mengikuti
perubahan iklim hingga kondisi individu
tersebut.

Sejalan dengan tingginya pertumbuhan
mutlak pada stasiun B, kemudian diikuti
dengan tingginya laju pertumbuhan spesifik
pada stasiun B yakni sebesar 1,25%. Ting-
ginya nilai pertumbuhan mutlak dan laju
pertumbuhan spesifik  pada stasiun B 75-90
cm, berbeda dengan laju pertumbuhan
spesifik stasiun A 25-40 cm yakni 1,06%
dan stasiun C 125-140 cm sebesar 0,94%.
Laju pertumbuhan spesifik pada stasium B
lebih tinggi dibandingkan dengan hasil
penelitian Sabilu (2002), yaitu sebesar
0,34% yang diberi perlakuan pengaruh
kombinasi ampas sagu dan kotoran sapi
terhadap pertumbuhan teripang pasir yang
dipelihara selama 3 bulan. Perbedaan tinggi
rendahnya laju pertumbuhan spesifik pada
tiap stasiun diduga mendapat pengaruh dari
lingkungan seperti halnya yang dijelaskan
sebelumnya pada pembahasan partum-
buhan mutlak  diduga pada stasiun B 75-90
cm merupakan daerah dengan tingkat
produktivitas detritus tertinggi, hal tersebut
dapat dilihat dari banyaknya lamun yang
tumbuh yang merupakahn habitat dari
detritus yang merupakan makanan utama
bagi teripang pasir. Hal ini sesuai pendapat
Sutaman (1993), bahwa makanan utama
teripang yaitu deposit pasir yang terdapat
pada daerah terumbu karang, potongan
karang atau detritus yang terdapat dalam
lumpur atau pasir. Teripang merupakan
hewan pemakan sedimen yang memakan

sedimen terutama yang berasosiasi dengan
mikroorganisme seperti bakteri.

Rendahnya laju pertumbuhan spesifik
pada stasiun A 1,06% dan C 0,94% diduga
akibat miskinnya ketersedian sedimen dan
pakan alami berupa bentik alga, jamur dan
bahan organik untuk kebutuhan teripang
pasir. Laju pertumbuhan spesifik pada sta-
siun C lebih tinggi dibandingkan dengan
hasil penelitian Sabilu (2002), yaitu sebesar
0,16% yang diberi perlakuan pengaruh
kombinasi ampas sagu dan kotoran sapi
terhadap pertumbuhan teripang pasir yang
dipelihara selama 3 bulan. Selain itu melihat
dari distribusi dan penyebaran teripang pasir
yang berada pada kedalaman yang tidak
jauh dari daratan dengan ketinggiaan air
yang berkisar tidak begitu dalam atau lebih
dekat dengan daerah pesisir yang dangkal,
khususnya banyak tersebar pada daerah
dengan habitat lamun. Hal ini sesuai dengan
pernyataan Nopriyadi (2008), bahwa per-
tambahan bobot tubuh merupakan salah satu
indikasi pemanfaatan zat-zat makanan.
Selain itu menurut Munarti (2001), bahwa
bahan organik yang berbeda mengalami
proses dekomposisi yang berbeda pula,
sehingga kemampuan teripang untuk
memanfaatkan bahan organik tersebut juga
berbeda.

Berdasarkan tingkat kelangsungan hi-
dup teripang pasir (H. scabra, Jaeger) yang
dipelihara pada kedalaman yang berbeda
menghasilkan tingkat kelangsungan hidup
berbeda. Secara faktual tingkat kelang-
sungan hidup teripang pasir tertinggi diha-
silkan pada stasiun C 125-140 cm yakni
100% dan terendah pada stasiun A 25-40
cm dan B 75-90 cm yakni sama sebesar
93,34%. Tingkat kelangsungan hidup pada
stasiun A dan C lebih rendah dibandingkan
dengan hasil penelitian Mirawati (2001),
yaitu sebesar 100% dan stasiun B mem-
punyai kelangsungan hidup yang sama yaitu
sebesar 100% yang diberi perlakuan kom-
binasi kotoran ayam dan pasir sebagai sub-
strat terhadap pertumbuhan dan kelang-
sungan hidup teripang pasir (H. scabra)
yang diberi pakan buatan yang dipelihara
selama 2 bulan.
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Tingginya tingkat kelangsungan hidup
pada stasiun C diduga karena tingginya
oksigen terlarut dan kebutuhan makanan
teripang pasir dapat terpenuhi sekalipun
dengan jumlah terbatas. Selain itu dugaan
lain akibat tingginya tingkat kelangsungan
hidup teripang pasir adalah adanya daya
dukung lingkungan yang masih sangat baik
dan belum tercemar sehingga dapat mendu-
kung tingkat kelangsungan hidup dari pada
teripang pasir, selain itu tingginya tingkat
kelangsungan hidup pada perlakuan C 125-
140 cm yaitu 100% jika dibandingkan
dengan perlakuan A 25-40 cm dan B 75-90
cm yaitu 93,34% diduga juga mendapatkan
pengaruh dari pemberiaan pakan berupa
ampas sagu selama masa pemeliharaan hin-
gga teripang pasir pada stasiun C dapat
bertahan hidup semua, sekalipun mengha-
silkan pertumbuhan mutlak dan laju pertum-
buhan spesifik terendah diantara semua
perlakuan. Walaupun demikian pada stasiun
itu cenderung menghasilkan pertumbuhan
mutlak dan laju pertumbuhan spesifik yang
rendah jika dibandingkan dengan perlakuan
lainnya. Menurut Odum (1971), bahwa seb-
aran organisme yang seragam atau merata
dapat terjadi kalau persaingan diantara indi-
vidu sangat keras sehingga akan mendorong
pembagian ruang, walaupun ada beberapa
spesies yang lebih dominan dari spesies
yang lain. Perbedaan tersebut mengaki-
batkan perbedaan penyebaran, kepadatan
dan adaptasi organisme teripang pada satu
daerah dengan daerah yang lainnya. Selain
itu menurut Sabilu (2002), bahwa dengan
pemberian ampas sagu dapat memberikan
pertumbuhan yang optimal, dimana menga-
ndung serat yang tinggi sehingga dapat
memberikan partumbuhan yang optimal.

Teripang pasir merupakan salah satu
organisme yang memiliki habitat mendiami
dasar perairan, sehingga cenderung mempe-
ngaruhi pola distribusi dan penyebaran
teripang pasir pada suatu wilayah perairan.
Parameter kualitas air sendiri dapat dibe-
dakan atas parameter fisika dan kimia yang
keseluruhannya dapat mempengaruhi per-
tumbuhan dan kelangsungan hidup teripang
pasir lebih lanjut. Hal tersebut sesuai

dengan pernyataan Bakus (2007), pola
penyebaran teripang sangat bergantung pada
kondisi kualitas air pada suatu perairan,
parameter kualitas air sendiri dibedakan
menjadi parameter kimia yan meliputi Sali-
nitas, pH, oksigen terlarut dan masih banyak
lainnya, sendangkan parameter fisika meli-
puti suhu, kecepatan arus dan kedalaman.

Berdasarkan hasil pengukuran kualitas
air pada area penelitian menunjukkan
kisaran suhu 27-290C, salinitas  27-31 ppt,
pH  air 6,8-7, pH substrat 6,5-7,3, BOD 0,8-
2,4, DO 4,2-6,3, Nitrit 0,001-0,005 mg/l,
Nitrat 0,0064-0,085 mg/l, Phospat 0,0028-
0,001 mg/l. Tinggi rendahnya perubahan
fluktuasi air pada areal penelitian ini diduga
diakibatkan karena lokasi penelitian berada
pada daerah terbuka sehingga adanya pas-
ang surut dan sinar matahari secara lang-
sung tentunya dapat berakibat pada peru-
bahan nilai parameter kualitas air yang
diukur. Namun hasil yang diperoleh menun-
jukkan bahwa kualitas perairan pada lokasi
penelitian masih dapat ditolerir, teripang
pasir masih layak dijadikan sebagai tempat
budidaya baik itu skala besar maupun skala
kecil dengan menggunakan karamba jaring
tancap.

Menurut Sutaman (1993) kelangsungan
teripang ditunjang oleh beberapa hal, salah
satunya kualitas air yang baik. Dimana
kualitas air yang digunakan untuk budidaya
teripang pasir harus memenuhi syarat yaitu
kecerahan berkisar antara 50-150 cm, Sali-
nitas antara 26-30 ppt, suhu air berkisar 22-
320C, kadar DO berkisar 4-8 ppm, pH air
berada pada kisaran 7,5-8,6. Hal ini sesuai
dengan pendapat Alwi (1995), bahwa Sali-
nitas yang dibutuhkan untuk budidaya teri-
pang adalah 20-34 ppt. Selanjutnya me-
nurut Yulianti (1995) menyatakan bahwa
salinitas yang ideal adalah 29-33 ppt. Hal
ini menunjukkan bahwa di lokasi penelitian
ini cocok untuk dikembangkan usaha budi-
daya teripang pasir. Menurut Mustari (1996)
menyatakan bahwa kandungan oksigen
terlarut yang layak bagi kehidupan teripang
yaitu berkisar 5,8-8,0 ppm. Lebih lanjut
Nybakken (1992) menjelaskan bahwa ok-
sigen terlarut diperlukan dalam metabo-
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lisme yaitu untuk mengoksidasi pakan yang
menghasilkan energi.

5. Kesimpulan

Kesimpulan dari penelitian ini bahwa
pemeliharaan teripang pasir (H. scabra, Ja-
eger) pada kedalaman antara 25-140 cm
tidak berpengaruh nyata terhadap pertum-
buhan mutlak, laju pertumbuhan spesifik
dan tingkat kelangsungan hidup teripang
pasir yang dipelihara pada sistem basket.

Berdasarkan hasil penelitian ini bahwa
budidaya teripang pasir (H. scabra, Jae-
ger) sebaiknya dipelihara pada lokasi yang
dalam untuk menghindari pemanasan yang
dialami teripang pasir pada saat air surut.
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